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Abstract: The development of information technology enables employees to utilize the 
internet to support their work; however, it also has the potential to lead to cyberloafing 
behavior. One factor presumed to be related to this behavior is self-control. This study aims to 
examine the relationship between self-control and cyberloafing behavior among employees of 
Organization X in East Nusa Tenggara. The research employed a quantitative method with a 
correlational design. The sample consisted of all 40 employees, selected using a saturation 
sampling technique. Data were collected through an online questionnaire and analyzed using 
Spearman’s correlation test. The results indicated a significant negative relationship between 
self-control and cyberloafing behavior, r = -0.50, p = .001 (p < .01), N = 40. These findings 
suggest that self-control is strongly associated with cyberloafing behavior. The implications of 
this study highlight the need for organizations to emphasize policies, supervision, and 
socialization of internet usage regulations in the workplace to reduce cyberloafing behavior. 
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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi memungkinkan karyawan memanfaatkan internet untuk 
mendukung pekerjaan, tetapi juga berpotensi menimbulkan perilaku cyberloafing. Salah satu faktor yang 
diduga berhubungan dengan perilaku ini adalah self control. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara self control dengan perilaku cyberloafing pada karyawan organisasi X di Nusa Tenggara 
Timur. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian 
melibatkan seluruh karyawan berjumlah 40 orang melalui teknik saturation sampling. Instrumen berupa 
kuesioner daring dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan negatif signifikan antara self control dan perilaku cyberloafing r = -0.50,  p = .001 (p < .01), 
dan N = 40.. Temuan ini mengindikasikan bahwa self control memiliki hubungan kuat dengan perilaku 
cyberloafing. Implikasi dari hasil penelitian adalah perlunya perusahaan menekankan aspek kebijakan, 
pengawasan, dan sosialisasi aturan penggunaan internet di tempat kerja, untuk menggurangi perilaku 
cyberloafing.  

Kata kunci: Kontrol Diri, Cyberloafing, Karyawan 
 

 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi, informasi, 

dan komunikasi yang semakin pesat telah 

menjadikan internet sebagai salah satu elemen 

penting dalam dunia kerja modern. Akses 

informasi secara instan memungkinkan 

organisasi menjalankan aktivitas secara lebih 

efektif dan efisien. Krishna dan Agrawal (2023) 

menyatakan bahwa kemajuan teknologi internet 

berperan dalam mengurangi pemborosan waktu 

bekerja di dalam organisasi. Namun, Zhang 

dkk. (2022) memandang internet sebagai 

pedang bermata dua; ketika digunakan secara 

tepat, internet dapat meningkatkan kecepatan 

respons terhadap kebutuhan organisasi, 

menekan biaya operasional, memperbaiki 

komunikasi, serta meningkatkan kinerja 

pekerjaan. Sebaliknya, penggunaan internet 



1082    RISTEKDIK (Jurnal Bimbingan dan Konseling), Vol.10, No.10, Oktober 2025, 1081-1091 

yang tidak terkendali dapat menimbulkan 

konsekuensi negatif. Sejalan dengan hal 

tersebut, Demirtepe dan Metin (2021) 

mengungkapkan bahwa teknologi internet juga 

memungkinkan karyawan menggunakan waktu 

kerja untuk aktivitas yang tidak berkaitan 

dengan pekerjaan. Dalam konteks organisasi X, 

pihak manajemen mendorong penggunaan 

internet untuk menunjang aktivitas kerja seperti 

komunikasi melalui WhatsApp dan email. 

Meskipun memberikan manfaat berupa 

kemudahan akses informasi dan efisiensi kerja, 

penggunaan internet juga membuka peluang 

bagi munculnya perilaku menyimpang seperti 

cyberloafing. Song dkk. (2021) menyebut 

cyberloafing sebagai aktivitas online untuk 

kepentingan pribadi yang dilakukan saat jam 

kerja. Fenomena ini semakin relevan mengingat 

penelitian Lim dkk. (2021) menunjukkan 

bahwa karyawan menghabiskan 40–60% waktu 

kerja untuk aktivitas online non-pekerjaan, 

sedangkan Song (2021) melaporkan angka 30–

50%. Hasil penyebaran kuesioner pada 28 

Desember 2024 kepada 15 karyawan organisasi 

X menunjukkan bahwa 20% berada pada 

kategori rendah, 46,7% pada kategori sedang, 

dan 33,3% pada kategori tinggi. Selain itu, 

wawancara terhadap 10 karyawan 

mengungkapkan bahwa enam di antaranya 

sering mengakses situs hiburan, chatting, atau 

bermain game saat jam kerja, sementara empat 

lainnya mengirimkan email pribadi dengan 

frekuensi lebih rendah. Temuan ini konsisten 

dengan Saragih (2021) yang menyatakan bahwa 

cyberloafing umumnya dilakukan melalui 

aktivitas browsing situs hiburan dan bermain 

game online. Adiba dkk. (2021) juga 

menemukan bahwa seluruh subjek 

penelitiannya mengakses situs hiburan selama 

jam kerja, bahkan 66,7% aktif menggunakan 

media sosial dan 33,3% bermain game online. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku cyberloafing 

memang terjadi di organisasi X. 

Penelitian mengenai cyberloafing 

menjadi penting mengingat konsekuensi negatif 

yang ditimbulkannya. Song dkk. (2021) 

menjelaskan bahwa cyberloafing merupakan 

bentuk perilaku menyimpang di tempat kerja 

yang dapat memicu pemborosan waktu dan 

sumber daya. Hal ini sejalan dengan 

Pangestuari (2023) yang menyebutkan bahwa 

cyberloafing dapat mengurangi produktivitas, 

meningkatkan risiko keamanan, dan 

menimbulkan kerugian finansial. Mahendra 

dkk. (2022) juga menambahkan bahwa 

cyberloafing dapat mengganggu stabilitas 

pekerjaan dari aspek waktu, ekonomi, hingga 

keamanan data. Santoso (2022) bahkan 

menemukan adanya hubungan positif antara 

cyberloafing dan prokrastinasi kerja. Meskipun 

demikian, perilaku cyberloafing tidak 

sepenuhnya berdampak negatif. Sijabat (2021) 

mengungkapkan bahwa cyberloafing dapat 

memberikan manfaat bagi karyawan dan 

organisasi, seperti meningkatkan kreativitas, 

memberikan relaksasi, mengurangi stres, serta 

membantu menyeimbangkan kehidupan kerja 

dan pribadi. Namun, Eze dkk. (2024) 

menekankan bahwa dampak negatif seperti 
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penurunan produktivitas, ancaman keamanan 

informasi, dan kerusakan citra organisasi tetap 

jauh lebih dominan. Bahkan Yenita (2023) 

menegaskan bahwa potensi manfaat tersebut 

tidak mampu menutupi kerugian yang 

ditimbulkan. Faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku cyberloafing meliputi faktor 

individual, organisasi, dan situasional (Ozler & 

Polat, 2012). Faktor individual mencakup 

persepsi, kepribadian, kontrol diri (self-control), 

hingga kebiasaan penggunaan internet. Faktor 

organisasi meliputi kebijakan penggunaan 

internet, ekspektasi kerja, dan norma kerja. 

Sementara faktor situasional mencakup 

kemudahan akses internet, tingkat pengawasan, 

dan lingkungan kerja. Dalam konteks ini, self 

control menjadi faktor penting yang mampu 

mereduksi dampak negatif cyberloafing. Rohma 

dkk. (2023) menyatakan bahwa kontrol diri 

yang baik dapat mengurangi kecenderungan 

cyberloafing, dan Masruroh dkk. (2024) 

menekankan perlunya self control dalam 

penggunaan internet agar tidak merugikan 

organisasi. 

Self control relevan diteliti karena 

berperan dalam mengatur emosi, pikiran, dan 

perilaku individu ketika menghadapi godaan 

untuk melakukan aktivitas online non-pekerjaan 

(Cahyaningrum dkk., 2022). Hafizh dkk. (2023) 

menyebutkan bahwa individu dengan kontrol 

diri tinggi lebih mampu menahan godaan 

cyberloafing. Juanda dkk. (2024) juga 

menemukan bahwa rendahnya self control 

meningkatkan frekuensi cyberloafing yang 

berdampak pada penurunan produktivitas. 

Penelitian Paramitha dan Wahyuni (2021) 

menunjukkan adanya korelasi negatif antara 

self control dan cyberloafing, yang berarti 

peningkatan kontrol diri berkaitan dengan 

penurunan cyberloafing. Penelitian lainnya 

seperti Sofyanti (2021) serta Permana dan 

Pratama (2024) turut memperkuat temuan 

tersebut. Bahkan, Adelina dan Saputro (2023) 

menemukan bahwa self control tidak hanya 

berhubungan secara negatif dengan 

cyberloafing, tetapi juga berperan sebagai 

variabel moderasi yang dapat meningkatkan 

kinerja. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

hubungan antara self control dan perilaku 

cyberloafing pada karyawan organisasi X di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini 

berbeda dari penelitian sebelumnya karena 

menggunakan teori Averill (2011) terkait self 

control dan teori Lim (2002) terkait 

cyberloafing, serta menggunakan teknik 

saturation sampling yang melibatkan seluruh 

karyawan berjumlah 40 orang. Kebaruan 

penelitian terletak pada pendekatan yang 

melihat cyberloafing bukan hanya sebagai 

perilaku negatif, tetapi sebagai strategi adaptif 

yang dapat bermanfaat bila dikelola dengan 

kontrol diri yang baik. Pendekatan ini 

memberikan kontribusi bagi organisasi dalam 

merancang strategi intervensi, seperti pelatihan 

pengembangan self control, untuk membantu 

karyawan mengelola cyberloafing secara 

adaptif tanpa harus menghilangkannya 

sepenuhnya. 
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METODE 
Metode penelitian ini disusun 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional. Pemilihan desain ini 

bertujuan untuk menggambarkan dan menguji 

hubungan antara dua variabel utama, yaitu self 

control dan perilaku cyberloafing pada 

karyawan organisasi X. Desain korelasional 

dipilih karena penelitian tidak melakukan 

manipulasi variabel, melainkan berfokus pada 

identifikasi keeratan hubungan antarvariabel 

secara empiris. Variabel yang dikaji dalam 

penelitian ini terdiri atas self control sebagai 

variabel bebas dan perilaku cyberloafing 

sebagai variabel terikat. Self control dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan 

individu dalam membaca situasi, 

mengendalikan pikiran dan perilaku agar 

terhindar dari tindakan yang merugikan, serta 

mengarahkan diri pada perilaku yang sesuai 

standar. Pengukuran variabel ini menggunakan 

skala yang diadaptasi dari Juwita (2017), yang 

disusun berdasarkan dimensi yang 

dikemukakan oleh Averill (1973), yaitu kontrol 

perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol dalam 

pengambilan keputusan. Sementara itu, perilaku 

cyberloafing dipahami sebagai tindakan 

karyawan yang menggunakan akses internet 

perusahaan untuk aktivitas pribadi selama jam 

kerja. Variabel ini diukur menggunakan skala 

yang dikembangkan oleh Lim (2002) dan 

diadaptasi oleh Azmi (2023), mencakup dua 

aspek utama yaitu aktivitas browsing dan 

aktivitas emailing. 

Penelitian ini melibatkan seluruh 

karyawan organisasi X yang berjumlah 40 

orang. Teknik sampling yang digunakan adalah 

saturation sampling, di mana seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik ini 

dipilih karena jumlah populasi relatif kecil 

sehingga memungkinkan seluruh karyawan 

terlibat langsung sebagai responden. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan dapat 

menggambarkan kondisi populasi secara lebih 

komprehensif. Instrumen penelitian terdiri atas 

dua skala pengukuran utama. Skala self control 

berjumlah 34 item, dengan 18 item favourable 

dan 16 item unfavourable, yang menggunakan 

model skala Likert dengan empat pilihan 

respons, yaitu STS, TS, S, dan SS, dengan skor 

1 hingga 4. Skala ini telah diuji daya 

diskriminasi item oleh Juwita (2017), dan 

menghasilkan 29 item valid dengan koefisien 

korelasi antara 0,30 hingga 0,62. Sementara itu, 

skala cyberloafing memiliki 30 item terdiri atas 

15 item favourable dan 15 item unfavourable, 

juga menggunakan model Likert empat tingkat. 

Hasil uji daya diskriminasi item oleh Azmi 

(2023) menunjukkan bahwa seluruh item skala 

cyberloafing valid dengan koefisien korelasi 

0,30 hingga 0,84. Instrumen penelitian ini 

terbukti reliabel berdasarkan hasil uji 

reliabilitas sebelumnya. Skala self control 

memiliki nilai reliabilitas sebesar α = 0,904 

(Juwita, 2017), sedangkan skala cyberloafing 

memiliki nilai reliabilitas α = 0,957 (Azmi, 

2023). Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

kedua instrumen memiliki tingkat konsistensi 

internal yang sangat baik dan layak digunakan 

dalam penelitian ini. Sebelum dilakukan 

analisis hipotesis, dilakukan uji asumsi yang 
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meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan metode 

Shapiro-Wilk melalui IBM SPSS 25, dengan 

kriteria data berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, 

uji linearitas dilakukan dengan uji ANOVA 

untuk memastikan hubungan antara variabel 

bebas dan terikat bersifat linear, dengan kriteria 

p < 0,05. Apabila kedua asumsi terpenuhi, 

maka analisis dilanjutkan menggunakan metode 

parametrik. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment melalui bantuan 

program IBM SPSS Statistics 25 for Windows. 

Teknik ini dipilih karena sesuai untuk menguji 

hubungan linear antara dua variabel kontinu, 

sehingga dapat menunjukkan arah dan kekuatan 

hubungan antara self control dan perilaku 

cyberloafing pada karyawan organisasi X. 

 
HASIL 

Penelitian ini dilakukan secara online 

dengan melakukan penyebaran data dalam 

bentuk angket/kuesioner melalui gform. 

Penyebaran angket/kuesioner ini ditujukan 

kepada seluruh karyawan organisai X. yang 

berada di provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Proses pengumpulan data dimulai pada tanggal 

22 Agustus 2025. Setelah data terkumpul, 

peneliti melakukan pengelolaan data mentah 

menggunakan bantuan Microsoft Excel dan 

IBM SPSS Statistics 25 for windows. Dalam 

proses pengumpulan data, peneliti mengalami 

kendala yaitu kurangnya minat dari partisipan 

untuk mengisi kuesioner sehingga peneliti harus 

selalu mengingatkan agar partisipan mengisi 

kuesioner yang diberikan. Hal tersebut 

membuat proses pengumpulan data 

membutuhkan waktu yang lebih lama. Dalam 

mengetahui tingkat kehandalan data yang 

diperoleh, dilakukan uji reliabilitas 

menggunakan metode Cronbach's Alpha. Suatu 

variabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach's 

Alpha melebihi 0,6, menunjukkan konsistensi 

jawaban responden terhadap pernyataan dalam 

kuesioner serta dilakukan uji daya diskriminasi 

item dilakukan dengan melihat nilai Corrected 

Item-Total Correlation. Item dengan nilai di 

bawah 0,30 dibuang dari analisis. Hasil uji 

menunjukkan bahwa variabel Self Control (X) 

dengan tersisa 25 butir pernyataan memiliki 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,885, 

sedangkan variabel Perilaku Cyberloafing (Y) 

dengan 30 butir pernyataan memiliki nilai 0,935. 

Kedua nilai ini melebihi batas 0,6 

mengindikasikan bahwa variabel self control 

dan perilaku cyberloafing reliabel dan bisa 

dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 

karyawan di organisasi X dengan jumlah 40 

orang dengan data demografi menunjukkan 

laki-laki sejumlah 20 orang (50%) dan wanita 

sejumlah 20 orang (50%). Berdasarkan usia, 

didominasi oleh responden dengan rentan usia 

30-39 tahun sebanyak 20 orang (50%). Data 

lebih lengkap dapat dilihat di tabel 1.  

 
Tabel 1. 

Demografi Partisipan 
Karakteristik Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin   

Laki – Laki 20 50% 
Perempuan 20 50% 

Usia   
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Karakteristik Frekuensi Presentase 
20-29 6 15% 
30-39 20 50% 
40-49 12 30% 
50-59 2 5% 

 
Hasil Statistik Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif  pada 

tabel 2 menunjukan bahwa, pada variabel  self 

control terdapat 3 responden (8%) yang berada 

pada kategori tinggi, 29 responden (73%) pada 

kategori sedang dan 8 responden (20%) pada 

kategori rendah. Dengan demikian, rata-rata 

responden dalam penelitian ini berada pada 

kategori rata-rata. 

Tabel 2. 
Kategorisasi tingkat Self Control  

Interva
l 

Kategor
i 

Frekuens
i 

Presentas
e 

X < 54 Rendah 8 20% 
54 ≤ X 
< 77 

Sedang 29 73% 

X ≥ 77 Tinggi 3 8% 
Jumlah 40 100% 
 
Analisis deskriptif variabel perilaku 

cyberloafing pada tabel 3, menunjukan bahwa 

terdapat 8 partisipan (20%) berada pada 

kategori tinggi, 23 partisipan (58%) pada 

kategori sedang dan 9 partisipan (23%) pada 

kategori rendah.  Dengan demikian, rata-rata 

responden dalam penelitian ini berada pada 

kategori rata-rata. 

Tabel 3. 
Kategorisasi tingkat Cyberloafing 

Interva
l 

Kategor
i 

Frekuens
i 

Presentas
e 

X < 45 Rendah 9 23% 
45 ≤ X 
< 94 

Sedang 23 58% 

X ≥ 94 Tinggi 8 20% 
Jumlah 40 100% 

 
 

Hasil Uji Asumsi 
Hasil uji normalitas pada variabel self 

control memperoleh nilai Shapiro-wilk = 0,963 

dengan signifikansi 0,209 (p>0,05). Kemudian 

variabel perilaku cyberloafing menunjukan nilai 

Shapiro-wilk = 0,953 dengan signifikansi 0,097 

(p>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

distribusi data pada variabel self control dan 

perilaku cyberloafing bersifat normal. 

 
Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas 
Variabe

l 
Saphiro
-Wilk 

df Sig. Keter
angan 

X 0,963 40 0,209 Normal 
Y 0,923 40 0,097 Normal 

 
Hasil uji linearitas memperoleh nilai F 

deviation from linearity sebesar 0,749 dengan 

signifikansi 0,740 (p>0,05), yang menunjukkan 

hubungan antara self control dengan perilaku 

cyberloafing pada karyawan di organisasi X. 

bersifat linear walaupun kekuatan hubungannya 

sangat lemah dan tidak signifikan. 

 
Tabel 5. 

Hasil Uji Linearitas 
Source of 
Variation 

F Sig. Keterangan 

Linearity 10.544 0.005 Linear 
Deviation 0.749 0.740 Tidak 

Menyimpang 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukan 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

self control dan perilaku cyberloafing, dengan 

nilai r = -0.50,  p = .001 (p < .01), dan N = 40. 

Hal ini berarti semakin tinggi tingkat self 

control yang dimiliki karyawan, maka semakin 

rendah perilaku cyberloafing yang dilakukan. 
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Besarnya nilai koefisien korelasi menunjukan 

bahwa hubungan antar variabel berada pada 

kategori sedang (moderate negative 

correlation). 

 
Tabel 6. 

Hasil Uji Hipotesis 
Variabel r Sig. (p) N 
Self Control 
& Perilaku 
Cyberloafing 

-
0.50 

0.001 40 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara self control dan perilaku cyberloafing 

pada karyawan. Temuan ini menegaskan bahwa 

semakin tinggi kemampuan individu dalam 

mengendalikan diri, maka semakin rendah 

kecenderungannya untuk melakukan aktivitas 

non-produktivitas berbasis internet selama jam 

kerja. Sebagian karyawan menyadari bahwa 

self control berperan penting dalam membatasi 

penggunaan internet yang tidak terkait dengan 

pekerjaan, terutama ketika mereka harus 

berhadapan dengan tuntutan kerja yang 

mengharuskan akses internet secara intensif. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Sofyanti (2021) yang juga menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara self 

control dan cyberloafing. Hal ini 

mengindikasikan bahwa individu dengan 

kontrol diri yang kuat mampu menahan 

dorongan untuk mengakses media digital untuk 

keperluan pribadi selama bekerja. Penelitian 

sebelumnya oleh Juanda dkk. (2024) turut 

mendukung hasil ini dengan menjelaskan 

bahwa rendahnya pengendalian diri dapat 

meningkatkan frekuensi cyberloafing, yang 

pada akhirnya dapat menurunkan produktivitas 

dan efisiensi kerja. Arifin (2019) juga 

memperkuat temuan tersebut, di mana individu 

dengan tingkat self control yang tinggi 

cenderung memiliki kecenderungan yang lebih 

kecil untuk melakukan cyberloafing. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa kemampuan mengelola diri 

berkontribusi penting terhadap fokus kerja dan 

komitmen karyawan dalam menyelesaikan 

tugasnya. Namun demikian, tidak semua hasil 

penelitian sejalan dengan temuan ini. Penelitian 

Kusuma dan Imanni (2021) pada pegawai 

Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Bondowoso menemukan tidak 

adanya hubungan signifikan antara self control 

dan perilaku cyberloafing. Demikian pula, 

penelitian Liani dkk. (2021) menunjukkan 

bahwa self control bukan merupakan faktor 

yang berhubungan kuat dengan intensitas 

cyberloafing. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh self control 

terhadap cyberloafing dapat dipengaruhi oleh 

faktor kontekstual seperti budaya kerja, tingkat 

pengawasan, atau karakteristik tugas. 

Pada penelitian ini, nilai korelasi yang 

diperoleh tetap menunjukkan hubungan negatif 

yang signifikan antara kedua variabel, sehingga 

hipotesis yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi self control maka semakin rendah 

perilaku cyberloafing dapat diterima. Meskipun 

sebagian besar partisipan berada pada kategori 

self control sedang (73%) dan tingkat 

cyberloafing juga berada pada kategori sedang 
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(58%), arah hubungan tetap konsisten. Hal ini 

menggambarkan bahwa meskipun kemampuan 

pengendalian diri mereka belum sepenuhnya 

tinggi, upaya mengatur diri tetap memberikan 

kontribusi terhadap menurunnya kecenderungan 

cyberloafing di tempat kerja. Dengan demikian, 

self control terbukti memiliki peran penting 

dalam membatasi perilaku tidak produktif 

berbasis internet. Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah 

partisipan hanya 40 karyawan dari Organisasi X 

di NTT, sehingga temuan belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Kedua, penelitian 

hanya memfokuskan pada dua variabel utama, 

yaitu self control dan cyberloafing, sementara 

faktor lain seperti budaya organisasi, beban 

kerja, ketersediaan internet, maupun intensitas 

pengawasan tidak dianalisis. Ketiga, 

penggunaan metode pengumpulan data berupa 

skala berpotensi menimbulkan bias 

subjektivitas responden. Berdasarkan 

keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas jumlah dan 

variasi partisipan, menambahkan variabel 

situasional atau kontekstual untuk memahami 

pengaruh lingkungan terhadap cyberloafing, 

serta menggunakan metode campuran seperti 

wawancara atau observasi guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

perilaku cyberloafing di lingkungan kerja. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara self 

control dan perilaku cyberloafing pada 

karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kemampuan individu dalam 

mengendalikan diri, semakin rendah 

kecenderungan mereka untuk melakukan 

aktivitas non-produktif yang tidak berkaitan 

dengan pekerjaan selama jam kerja. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian Sofyanti 

(2021), Juanda dkk. (2024), dan Arifin (2019) 

yang menegaskan bahwa pengendalian diri 

merupakan faktor penting dalam membatasi 

penggunaan internet untuk kepentingan pribadi 

di lingkungan kerja. Meskipun sebagian besar 

karyawan dalam penelitian ini memiliki tingkat 

self control dan perilaku cyberloafing pada 

kategori sedang, arah hubungan yang 

ditemukan tetap menunjukkan bahwa self 

control berperan dalam menekan perilaku 

cyberloafing. Namun demikian, hasil penelitian 

ini juga perlu dilihat dalam konteks temuan lain 

yang menunjukkan hasil berbeda. Penelitian 

Kusuma dan Imanni (2021) serta Liani dkk. 

(2021) mengungkapkan bahwa self control 

tidak selalu berhubungan signifikan dengan 

perilaku cyberloafing, yang mengindikasikan 

bahwa faktor situasional dan karakteristik 

organisasi dapat memengaruhi hubungan 

tersebut. Dengan demikian, meski penelitian ini 

memperkuat pemahaman bahwa pengendalian 

diri berkontribusi dalam menurunkan praktik 

cyberloafing, faktor lingkungan kerja tetap 

menjadi aspek yang tidak bisa diabaikan. 
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